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TETAPI Agung Sedayu tidak mau

duduk saja sambil menunggui Swandaru.

Ia pun kemudian mendesak anak yang

gemuk itu sambil berkata, “Minggir. Kalau

tidak perutmu akan tergilas.”

“He, nanti dulu. Nanti dulu,” desis

Swandaru.

“Nah, ingat. Jangan kau letakkan pe-

rutmu di sembarang tempat. Bagaimana

kalau kau taruh saja perutmu di luar.” 

“Uh, uh,” Swandaru bergeser dengan

susah payah.

“Tetapi bagaimana dengan guru,” tiba-

tiba Agung Sedayu bangkit dan bertanya

kepada Kiai Gringsing.

Kiai Gringsing tersenyum, “Aku sudah

biasa tidur sambil duduk. Apalagi aku

mendapat sandaran tiang, sedangkan tan-

pa sandaran sama sekali, aku dapat juga

tidur nyenyak.” 

“Kalau Guru ingin berbaring, silah-

kanlah. Biarlah aku duduk bergantian, de-

ngan Adi Swandaru.”  Kiai Gringsing

menggelengkan kepalanya, “Tidurlah. Aku

juga akan tidur.”  Agung Sedayu termangu-

mangu sejenak. Dan gurunya meng-

ulanginya, “Tidurlah.”  Akhirnya Agung

Sedayu pun berbaring pula di samping

Swandaru yang sudah tidur mendekur.

Di hari berikutnya, pagi-pagi benar

seisi barak itu pun sudah bangun. Sambil

berbisik-bisik mereka mempercakapkan,

apa yang mereka dengar semalam. Suara

gemerincing dan derap kaki-kaki kuda.

“Ternyata mereka benar-benar keta-

kutan,” desis Swandaru. 

“Ya. Suara itu memang aneh,“ sahut

Agung Sedayu. “Aku jadi benar-benar

ingin melihat.” 

“Tetapi kita harus berusaha menying-

kir dari orang-orang yang ketakutan itu,

supaya mereka tidak menyalahkan kita

kalau terjadi sesuatu.” 

Agung Sedayu mengangguk-angguk-

kan kepalanya, “Kita harus mencari akal.” 

Mereka berhenti berbicara ketika

orang yang tinggi kekar mendatanginya

bersama orang yang kurus. Belum lagi

mereka mengucapkan apa-apa, orang yang

kekar itu sudah mendahului berkata sam-

bil menegangkan lehernya, “Nah,

sekarang kalian sudah mengalami sendiri.

Bukankah semalam kalian mendengar

suara itu? Coba sebutkan suara apakah

itu.” 

“Suara genta kecil-kecil yang banyak

jumlahnya,” jawab Kiai Gringsing.

“Mirip suara genta, tetapi sama sekali

bukan suara genta,” sahut orang itu.

“Itulah yang telah menyebar ketakutan di

antara kami di sini.” 

Kiai Gringsing mengangguk-

anggukkan kepalanya. Beberapa orang

lain pun kemudian ikut pula berkerumun

dan berbicara mengenai suara yang mere-

ka dengar itu. (Bersambung)-f
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Pelancong dan Tragedi Kemanusiaan

PELANCONG, begitulah satu kata yang dapat

saya sebutkan ketika membaca kumpulan cerpen

‘Aliansi Monyet Putih’. Satu kata yang dapat mem-

bingkai citra mengenai minoritas, diskriminasi dan

culture shock. Buku yang berisikan sebelas cerpen

ini menyuguhkan potret mengenai kemanusiaan

dari latar tempat Jerman. Pembaca seolah diajak

oleh Ramayda melancong ke negeri Panzer dan di-

hadapkan dengan sejumlah persoalan pelik me-

ngenai eksistensi seseorang dalam ruang sosial.

Dalam cerpen ‘Bulan Lemon’ misalnya, berkisah

mengenai problematika dari tokoh ia yang harus

bertahan hidup di Jerman sebagai minoritas.

Dengan kisah pelik keluarganya, ia memutuskan

tinggal di Jerman selama mungkin. Untuk berta-

han hidup, ia melakukan segala cara terutama

berjudi.

Problematika dari minoritas di Jerman juga di-

suguhkan pada cerpen ‘Kunci Kecilnya Sudah

Hilang’. Dua mahasiswa, Sarah dan Druv, dengan

latar sosial yang jauh berbeda dengan Jerman

mengalami culture shock terhadap makanan dan

gaya hidup baru. Itu membuat sisi traumatis

Sarah terhadap cermin mencuat. Sisi traumatis

Sarah berangsur-angsur dipendam setelah menge-

tahui bahwa tidak ada larangan yang berlaku un-

tuk caranya berpakaian.

Ibarat satu koin dengan dua mata sisi yang

berbeda, cerpen ‘Aliansi Monyet Putih’ justru men-

ceritakan mengenai kisah seorang pendatang

bernama Marquis yang cepat beradaptasi dengan

kultur Jerman. Marquis yang berasal dari Kali-

mantan bertemu dengan Volker ketika berlibur di

Bali, lantas  dirinya diboyong ke Jerman. Perma-

salahan malah bergelayut menimpa Volker yang

notabene profesor. Saat dirinya memutuskan pen-

siun, pikirannya dihantui oleh kehidupan pasca-

pengabdiannya sebagai profesor.

Membaca eksplorasi dan penceritaan Ramayda

dalam kumpulan cerpen ini mengingatkan saya

pada kata-kata Charlie Caplin bahwa hidup

adalah tragedi, ketika dilihat dari dekat. Begitulah

kiranya gambaran-gambaran dari dekat mengenai

Jerman yang dirangkum oleh Ramayda. Misalnya,

dalam cerpen ‘Tuan yang Paling Mulia’,

mengisahkan hidup miris Joachim yang mengemis

di subway bersama anjingnya, Tuan. Joachim sebe-

narnya memiliki rumah yang masuk ke dalam pe-

rumahan elite, tetapi ia memutuskan untuk

mengemis dan berharap pada bantuan sosial yang

diberikan anjingnya untuk hidup.

Terlepas dari persoalan yang diusung, Ramayda

nampak seperti kawan bicara saya yang sedang

menceritakan kisah-kisahnya selama di Jerman.

Begitulah salah satu komunikasi yang nampak

samar sebenarnya, tapi begitu terasa terutama pa-

da cerpen ‘Peniup Harmonika’.

Dengan mengambil sudut pandang pertama, aku

sebagai pencerita dalam cerpen telah berhasil

menyedot antusiasme saya untuk mendengarnya.

Dalam cerpen ini, aku menumpahkan kisah cin-

tanya yang ganjil selama menjalani studi.

Seperti yang diungkapkan tokoh dalam Peniup

Harmonika, “Resepsi paling sempurna terhadap

karya seni adalah karya seni yang lain, yang baru”

(Hlm 22). Begitulah seruan tentang ‘Aliansi

Monyet Putih’ bisa dianggap sebagai pelancong

atau bahkan kawan bicara.  ❑

*) Fajar Satriyo, mahasiswa Bahasa dan

Sastra Indonesia.
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Makna Sebuah Bantuan

“Berusaha menyenangkan orang lain meru-

pakan tindakan yang baik, namun kita juga perlu

memikirkan diri sendiri dan itu bukanlah tin-

dakan yang egois.” (hlm 125).

MANUSIA tergolong sebagai makhluk indi-

vidu dan sosial. Manusia sebagai makhluk indi-

vidu memiliki upaya untuk terpenuhinya hak-

hak dasarnya sebagai manusia. Upaya yang kita

lakukan untuk memenuhi kebutuhan dan kepen-

tingan diri sendiri demi kesejahteraan keberlang-

sungan kehidupan. Selain itu, sebagai makhluk

sosial manusia selalu membutuhkan bantuan

dari orang lain. Pada dasarnya kita manusia itu

saling membutuhkan orang lain dalam keber-

langsungan hidup. Sikap kita saling menghargai

dan saling menopang dimulai dari lingkungan

keluarga dan mampu diterapkan untuk ling-

kungan sekitar.

Namun, antara kebutuhan diri sendiri maupun

untuk orang lain harus seimbang. Banyak sekali

di antara kita yang menuai kebaikan sampai me-

ngorbankan dirinya sendiri. Tentunya, keinginan

untuk saling menolong dipengaruhi dari berbagai

hal. Melalui buku ini pembaca akan diberikan

penjelasan mengenai sebab, akibat, dan cara

menanggulangi sikap menolong yang berlebihan.

Sebab, bukan tanggung jawab kita untuk

memenuhi kebutuhan dan ekspetasi orang lain.

Tugas utama kita membuat diri sendiri bahagia

nyaman dengan kehidupan yang dijalani tanpa

tekanan dari pihak manapun (hlm 152).

Membantu orang lain harus sesuai dengan batas

kemampuan diri kita sendiri.

Penulis menyajikan pula sebuah cerita sebagai

contoh kejadian yang diambil dari orang terdekat-

nya. Selain itu, juga dari berbagai film yang sesuai

dengan subtopik. Buku ini cukup memuat isi de-

ngan pembahasan yang menarik untuk mem-

berikan pemahaman tentang sesuatu perbuatan

membantu sesuai dengan kemampuannya.

Menjadi hal yang menarik penulis menyajikan

pembahasan dengan bahasa sehari-hari yang mu-

dah dipahami. Di setiap akhir sub-pembahasan se-

lalu diberikan sebuah kutipan kata motivasi.

Buku ini berisikan suatu penjelasan mengenai

sikap seseorang yang selalu lebih mementingkan

kebutuhan orang lain dan rela melupakan ke-

pentingannya sendiri. Seseorang yang memiliki

sikap tersebut disebut dengan people pleaser.

Awalan dari buku ini memberikan gambaran un-

tuk mengenali manipulasi seseorang ketika me-

minta bantuan dan cara berhubungan yang baik

dengan seseorang. Seseorang pembaca juga di-

ajak untuk instropeksi diri apakah dirinya tergo-

long seseorang yang memiliki kepribadian people

pleaser (hlm 20). 

Buku ini direkomendasikan bagi semua kha-

layak umum. Melalui buku ini, seorang pembaca

dapat mengintrospeksi dirinya menjadi sese-

orang yang memiliki kepribadian people pleaser.

Harapannya seorang pembaca memiliki batasan

dalam kebaikan. Sebab, kebaikan yang di-

lakukan bukan untuk orang lain merasa terkesan

sehingga membantu di luar batasan kita. Belajar

menolak dan berkata ‘tidak’ dengan alasan yang

santun dapat menjadikan tidak terjebak dalam

kepribadian people pleaser.  ❑

*) Ninda Shavera VHY, mahasiswa PBSI

Universitas Ahmad Dahlan.
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